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Penelitian ini bertujuan untuk menghitung biaya rata-rata 10 diagnosa penyakit terbanyak dan termahal
peserta Program Pelayanan K esehatan Karawang Sehat di Kabupaten Karawang periode Januari-Desember
2018. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif deskriptif dengan menggunakan desain cross sectional.
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang didapatkan dari data klaim Program
Pelayanan Kesehatan Karawang Sehat. Analisis yang dilakukan adalah analisis Univariat. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa peserta laki-laki mendapatkan pelayanan rawat inap terbanyak yaitu 50,4% dari
seluruh klaim. Rata-rata umur peserta yang mendapatkan pelayanan rawat inap adalah 33,41 tahun dan rata-
ratalama hari rawat adalah 4,86 hari. Typhoid Fever merupakan penyakit rawat inap terbanyak, penyakit
rawat inap termahal yaitu Hydrocephal us, unspecified dengan biaya Rp213.576.000,00. Biaya rata-rata
perawatan paling besar peserta Program Pelayanan Kesehatan Karawang Sehat periode Januari - Desember
2018 pada 10 penyakit rawat inap terbanyak adalah penyakit Tuberculosis of lung, confirmed by unspecified
means yaitu sebesar Rp5.393.807,55 dan pada 10 penyakit rawat inap termahal adalah Presence of
cerebrospinal fluid drainage device yaitu sebesar Rp34.804.500,00. Saran untuk Program Pelayanan
Kesehatan Karawang Sehat adalah melakukan kegiatan promotif dan preventif pada penyakit-penyakit rawat
inap yang terbanyak terjadi pada peserta Program Pelayanan K esehatan Karawang Sehat. Melakukan
pemeriksaan berulang terhadap klaim 10 diagnosa penyakit rawat inap termahal dengan jumlah kasus yang
besar untuk menghindari terjadinya pembengkakan biaya dan fraud. Melakukan kerjasama dengan Dinas
Sosial dan Dinas K ependudukan Dan Catatan Sipil untuk mengatasi data kependudukan penduduk miskin
Kabupaten Karawang, sehingga dapat diintegrasikan ke dalam skema Jaminan Kesehatan Nasional.

...... This study ams to calculate top 10 diagnosis of disease and top 10 expensive disease inpatient care
among participants of the Healthy Karawang Health Service Program in Karawang Regency, January-
December 2018. This research is a quantitative descriptive study using a cross sectional design. The data
used in this study are secondary data obtained from the claims data of the Karawang Sehat Health Service
Program. The analysis carried out was Univariate analysis. The results of this study indicate that the male
participants received the most inpatient services, namely 50.4% of all claims. The average age of
participants who received inpatient services was 33.41 years and the average length of stay was 4.86 days.
Typhoid Fever is the most hospitalized disease, the most expensive inpatient disease, Hydrocephal us,
unspecified at a cost of Rp213.576.000,00. The highest average cost of care for participantsin the Healthy
Karawang Health Service Program for the period of January - December 2018 in the 10 most inpatient
diseases was Tuberculosis of Lung, confirmed by unspecified means which was Rp5.393.807,55 and in the
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10 most expensive inpatient diseases Presence of cerebrospinal fluid drainage device is Rp34.804.500,00.
Suggestions for the Karawang Sehat Health Service Program are to carry out promotive and preventive
activities in hospitalized diseases, which mostly occur in the participants of the Healthy Karawang Health
Service Program. Conduct repeated checks on claims of 10 most expensive inpatient diagnoses with alarge
number of casesto avoid the occurrence of cost overruns and fraud. Collaborating with the Social Service
and Population and Civil Registry Service to address the population data of the poor population of
Karawang Regency, so that it can be integrated into the National Health Insurance scheme.



